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ABSTRAK 

 

Naskah lakon Kursi-Kursi (Les Chaises) karya Eugene Ionesco merupakan 

naskah yang beraliran Absurd. Dimana persoalan-persoalan  merupakan pencarian 

dan keberadaan (eksistensialisme) diri para tokoh yang ada didalamnya. Secara 

total memperlihatkan ketidak permanenan suatu nilai dan ketidakberartian 

manusia dalam hidupnya. Tokoh Pak Tua menjadi perwakilan pengarang yang 

menggambarkan tentang kehampaan, hasrat, kesia-siaan, ketidak berdayaan 

manusia dalam hidup, harapan, dan keinginan-keinginan yang saling bertabrakan 

satu sama lain dan dibuat konkrit. Dengan menggunakan metode akting 

Stanislavsky pemeran menggali sisi-sisi keaktoran untuk memperdalam tokoh dan 

penokohan lakon Kursi-Kursi (Les Chaises). 

 

 

Kata Kunci : Kursi-Kursi (Les Chaises); Eugene Ionesco; Absurd; Pak Tua; 

Stanislavsky. 
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